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SISTEM KONTROL SUHU PADA MESIN TETAS
TELUR AYAM BURAS HEMAT ENERGI
DAYA TETAS OPTIMAL
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Abstrak :
Ayam Buras merupakan jenis ternak yang banyak dipelihara masyarakat diindonesia padaumumnya khususnya kelompok ternak ayam buras di Desa Noelbaki Kecamatan Kupang TengahKabupaten Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur. Usaha ternak yang dilakukan bertujuandapat meningkatkan ekonomi rumah tangga. Kenyataanya belum dapat memperdayakan ekonomirumah tangga bagi kelompok ternak ayam buras karena proses kembang biaknya bersifat alamiah.Solusinya adalah pemodelan mesin tetas telur ayam buras yang dapat meningkatkan daya tetastelur ayam buras berkapasitas 100 butir telur ayam buras. Keunggulan mesin tetas telur ayamburas hasil penelitian adalah; daya tetas optimal mencapai 95%, suhu merata dan stabil, dayaterpakai 50,6 watt.
Kata Kunci: Daya tetas optimal, hemat energi
1. PENDAHULUAN
Ayam Buras merupakan jenis ternak yangbanyak dipelihara masyarakat di Indonesia padaumumnya khususnya kelompok ternak ayamburas di Desa Noelbaki Kecamatan KupangTengah Kabupaten Kupang Propinsi NusaTenggara Timur, untuk meningkatkan incomerumah tangga. Realitanya peternak ayam burasbelum dapat meningkatkan ekonomi rumahtangga karena proses kembang biaknya bersifatalamiah, yaitu: dierami induk ayam buras.Kapasitas maksimal hasil tetasan kurang lebih10 butir telur (Suprapto dkk, tt, www. Wikipedia2011). Untuk mengatasi proses kembang biakayam buras secara alamiah dan dapatmeningkatkan income rumah tangga peternakayam buras, diperlukan teknologi mesin tetasyang dapat mengganti proses penetasan secaraalamiah.Masalah utama pada mesin penetas telurayam pada umumnya termasuk mesin tetas telurayam buras adalah masalah sistem kontrol suhu
panas yang merata dan stabil pada ruang raktelur mesin tetas. Suhu yang sesuai untukpertumbuhan embrio telur ayam pada umumnyatermasuk telur ayam buras berkisar diantarasuhu 38o C - 40o C. Mesin tetas yang sudah adadipasaran bahkan sudah digunakan konsumenmenggunakan elemen pemanas yangditempatkan pada pusat ruang rak telur mesintetas sehingga penyebaran suhu panas tidakmerata dan tidak stabil. Suhu panas lebih panasdekat dengan elemen pemanas jikadibandingkan dengan suhu panas yang jauhdengan elemen pemanas sehingga telur ayamyang ditetas hasilnya tidak optimal atau bahkangagal total. Untuk mengatasi penyebaran suhupanas yang tidak merata dan tidak stabil dalamruang rak telur mesin penetas telur ayammenggunakan kipas angin atau fan (wire)menyebabkan sangat boros energi. Solusinyaadalah membuat mesin tetas telur ayam burasdengan sistem kontrol suhu merata dan stabilhemat energi daya tetas optimal. Daya tetasnya
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dapat mencapai 95% -100% dengan asumsi teluryang akan ditetas adalah hasil pembuahan dandalam kondisi normal.
2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kontrol Suhu
Sistem kontrol penyebaran suhu atautemperatur panas yang merata dan stabil didalam ruang rak telur mesin tetas telur ayamburas sangat diperlukan untuk menghasilkandaya tetas telur ayam buras secara optimal.Pemanas yang digunakan didalam mesinpenetas pada umumnya menggunakanelemen pemanas. Suhu panas yangdihasilkan didalam ruang rak telur mesintetas tidak merata. Suhu yang jauh denganelemen pemanas lebih rendah jikadibandingkan dekat dengan elemenpemanas. Untuk penyebaran suhu panasyang tidak merata menggunakan kipas angin.Penggunaan kipas angin untuk penyebaran suhupanas yang merata terjadi pemborosan energi.
2.2 Sistem Regulator
Sistem regulator outomatik adalahsistem kontrol berumpan - balik denganmasukan acuan atau keluaran yang diinginkankonstan atau berubah terhadap waktu denganlambat dan tugas utamanya adalah menjagakeluaran yang sebenarnya pada harga yangdiinginkan dengan adanya gangguan (KatsuhikoOgatha, 1995).Sistem pemanas ruangan dengantermostat sebagai kontrolernya adalah sebuahkontrol sistem regulator outomatik. Pada sebuahkontrol sistem regulator outomatik, penyetelantermostat (temperatur yang diinginkan)dibandingkan dengan temperatur ruang yangsebenarnya. Perubahan temperatur di luarruangan adalah gangguan pada sebuah kontrolsistem regulator outomatik. Sasarannya adalahmenjaga temperatur ruang yang diinginkanmeskipun terjadi perubahan temperatur diluarruangan. Contoh sistem regulator outomatik,diantaranya adalah pengontrolan outomatik daritekanan dan besaran listrik (tegangan listrik,arus listrik, frekwensi listrik). Sistem regulator
automatik dengan keluaran berupa besaranseperti temperatur, tekanan, aliran, disebutsistem pengontrolan proses. Pengontrolanproses secara luas digunakan diindustri.Kontroler berfungsi untuk menjaga temperaturagar mendekati titik stel yang berubah. Sistemkontrol terdiri atas: sistem kontrol tertutup (closeloop) dilengkapi elemen yang berfungsi sebagaiumpan balik (feead back) ditunjukkan dalamGambar 2.1.  Gambar 2.2 adalah gambar sistemkontrol terbuka (open loop control system).
Gambar 2.1. Sistem kontrol lup tertutup(Katsuhiko Ogatha, 1995).
Gambar 2.2. Sistem kontrol lup terbuka(Katsuhiko Ogatha, 1995).
Sistem kontrol lup terbuka (open loopcontrol system) adalah sistem kontrol yangkeluarannya (output) tidak bergantung pada saatpengontrolan. Jadi pada sistem kontrol lupterbuka, keluaran tidak diukur atau diumpanbalikkan untuk dibandingkan dengan masukkan(input) Sehingga untuk setiap masukkan acuan,terdapat suatu kondisi operasi yang tetap. Jadiketelitian sistem tergantung pada kalibrasi.(sistem kontrol lup terbuka harus dikalibrasidengan teliti dan harus menjaga kalibrasitersebut agar dapat dimanfaatkan dengan baik).Dengan adanya gangguan sistem kontrol lupterbuka  dapat digunakan dalam praktek hanyajika hubungan antara masukkan dan keluarandiketahui dan jika tidak terdapat gangguaninternal maupun eksternal.
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2.3 Perbandingan Sistem Kontrol LupTertutup dan Lup Terbuka
Kelebihan sistem kontrol lup tertutupadalah penggunaan umpan balik yang membuatrespon sistem relatif kurang peka terhadapgangguan eksternal dan perubahan internal padaparameter sistem. Jadi mungkin dapatdigunakan komponen - komponen yang relatifkurang teliti dan murah untuk mendapatkanpengontrolan “plant” dengan teliti, hal ini tidakmungkin memperoleh pada sistem lup terbuka.Dari segi kestabilan, sistem kontrol lup terbukalebih mudah dibuat karena kestabilan bukanmerupakan persoalan utama.
2.4 Rentangan (range) Suhu Panas UntukMenetaskan Telur ayam Buras
Rentangan suhu panas untuk menetaskantelur ayam buras sangat kecil antara 38 derajadcelsius sampai dengan 40 derajad celsius.Tentunya membutuhkan mesin tetas yang handalterutama sistem kontrol suhu panas di dalamruang rak telur mesin tetas telur ayam buras.Sistem kontrol suhu panas yang dimaksudadalah sistem kontrol suhu yang merata danstabil, hemat energi selama proses penetasantelur ayam buras. Rentangan suhu panas untukmenetaskan telur ayam buras di dalam ruang raktelur mesin tetas ditunjukkan dalam Gambar 2.3.
3. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitianyaitu:1) Perancangan ukuran dan model mesin tetastelur ayam buras dan perancangan rangkaiankontrol suhu panas.2) Pengujian laboratorium yaitu pengujianuntuk mengukur peyebaran dan kestabilansuhu panas didalam ruang rak telur mesintetas tanpa telur ayam buras danmenggunakan telur ayam buras.
4. PEMBAHASAN DAN ANALISIS
4.1 Data perancangan:
Data perancangan ukuran mesin tetas telurayam yaitu:Panjang (P) = 90 cm.Lebar (L) = 30 cm.Tinggi (T) = 32 cm.A : tampak atas mesin tetas.B : tampak depan mesin penetas.C : tampak samping mesin penetas.Gambar hasil rancangan mesin tetasditunjukkan dalam Gambar 4.1a, 4.1b, 4.1c,4.1d, 4.1e, 4.1f.
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Gambar 2.3. Rentangan suhu normal untukmenetaskan telur ayam buras
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Gambar: 4.1b rak telur(rancangan)
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Gambar: 4.1a Ukuran mesin tetas(rancangan)
 
Gambar: 4.1c Model mesin tetasyang akan dibuat (rancangan) Gambar: 4.1d  Model mesin tetas(hasil rancangan)
Gambar: 4.1e Telur ayam buras hasil seleksidimasukkan ke dalam rak telur mesin tetas(implementasi)
Gambar: 4.1f Telur ayam buras dalam raktelur mesin tetas (implementasi)
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4.2 Gambar rangkaian kontrol
Gambar rangkaian kontrol pemanasdidalam ruang rak telur mesin tetas ditunjukkan
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dalam Gambar 4.2a dan gambar rangkaiankontrol suhu panas didalam ruang rak telurmesin tetas ditunjukkan dalam Gambar 4.2b.
4.3 Data Pengujian
Data pengujian besaran arus listrik yangmengalir dalam rangkaian kontrol suhu panas,suhu panas didalam ruang rak telur mesin tetashasil penelitian dan suhu ruang pengujiandilakukan tanpa beban (tanpa telura ayam buras)dan dilakukan dengan beban (dengan telur ayamburas)  merupakan uji implementasi mesin tetastelur ayam buras hasil penelitian. Data pengujiantanpa beban ditunjukkan dalam Tabel 4.1, datapengujian implementasi ditunjukkan dalamTabel 4.2.
Tabel 4.1 Data pengujian tanpa beban
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Gambar 4.2a. Rangkaian kontrol suhu panas ruang raktelur mesin tetas telur ayam buras (hasil rancangan).
Waktu(menit) Aruslistrik (A)
Suhu ruangrak telurmesin tetas(0 C)
Suhuruangan(0 C)
0
20
40
60
80
100
120
140
160
180
200
0.26
0.26
0.26
0.26
0.22
0.22
0.22
0.23
0.23
0.23
0.23
36
37.9
38.5
40.1
39.5
38.5
37.8
38.2
38.9
39.1
39.2
32
32.1
33
33
35
35
33
33
32.6
32.5
32.3
220
240
260
280
300
320
340
360
380
400
420
440
460
480
500
520
540
560
580
600
620
640
660
680
500
520
540
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
39.1
39.1
39.1
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
38.74
38.71
38.71
38.7
38.7
38.7
38.65
38.5
38.5
38.5
38.2
38.2
38.2
32.1
32.1
31.9
31
30.6
30.5
30.1
30
30
29.8
29.8
29.7
29.7
29.5
29.2
29.15
29.1
29.05
29
29
28.9
28.9
28.85
28.85
28.85
28.83
28.83
560
580
600
620
640
660
680
700
720
740
760
780
800
820
840
860
880
900
920
940
960
980
1000
1020
1040
1060
1080
1100
1120
1140
1160
1180
1200
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
0.23
38.2
38.2
38.2
38.2
38.2
38.2
38.2
38.15
38.15
38.15
38.15
38.15
38.15
38.15
38.15
38.15
38.1
38.1
38.1
38.1
38.15
38.15
38.25
38.25
38.27
38.27
38.31
38.32
38.35
38.4
38.41
38.5
38.5
28.1
28.1
28.1
28
28
28
27.98
27.98
27.95
27.95
27.93
27.9
27.85
27.81
27.81
27.81
27.8
27.89
27.89
27.87
27.87
28
28.2
28.35
28.4
28.47
28.55
28.65
28.78
29.15
28.45
28.85
29.1
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Tabel 4.2 Data pengujian kestabilan suhudengan beban
Waktu(menit)
Aruslistrik(A)
Suhu ruangrak telurmesin tetas(0 C)
Suhu ruangan(0 C)
0
20
40
60
80
100
120
140
160
180
200
220
240
260
280
300
320
340
360
380
400
420
440
460
480
500
520
540
560
580
600
620
640
660
680
500
0.25
0.25
0.26
0.26
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
37.1
37.5
37.7
.38.1
37.6
37.9
38.1
38.3
38.7
38.7
38.9
38.9
39
39
39.1
39.3
39.5
39.6
39.7
39.7
39.7
39.7
39.8
39.8
39.8
39.8
39.8
39.8
39.7
39.7
39.6
39.6
39.5
39.5
39.5
39.2
Suhu ruangan
(derajad celsius)
32
32.1
33
33
35
35
33
33
32.6
32.5
32.3
32.1
32.1
31.9
31
30.6
30.5
30.1
30
30
29.8
29.8
29.7
29.7
29.5
29.2
29.2
29.2
29.2
29
29
28.9
28.9
520
540
560
580
600
620
640
660
680
700
720
740
760
780
800
820
840
860
880
900
920
940
960
980
1000
1020
1040
1060
1080
1100
1120
1140
1160
1180
1200
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
0.24
39.1
39
39
39
39
39
38.8
38.8
38.8
38.7
38.7
38.6
38.6
38.6
38.6
38.6
38.5
38.5
38.5
38.5
38.4
38.4
38.4
38.4
38.4
38.4
38.4
38.4
38.5
38.6
38.6
38.8
38.9
39
39.2
28.8
28.8
28.8
28.8
28.8
28.5
28.5
28.5
28.5
28.3
28.3
28.3
28.3
28.3
27.9
27.9
27.9
27.9
27.7
27.7
27.7
27.6
27.6
27.6
27.6
27.5
27.5
27.5
27.7
27.7
27.8
27.8
27.9
27;9
28.3
5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KesimpulanBerdasarkan data hasil pengujian, makakesimpulan hasil penelitian yaitu :1) Model mesin penetasan telur ayam burashasil penelitian suhu panas didalam ruangrak telur mesin tetas menunjukkan suhuyang cukup stabil.
2) Sangat hemat energi karena hanya terserap50,6 watt mampu menetaskan telur ayamburas sejumlah 100 sampai dengan 105 butirtelur ayam buras3) Daya tetas optimal dapat mencapai 90%
5.2. Saran
Berdasarkan pengalaman peneliti, makasarannya sebagai berikut :1) Untuk mencapai suhu yang stabil berkisarantara 38o - 40oC pengaturan arus listrikperlu dilakukakan secara bertahap untukmendapatkan nila yang sesuai supaya suhupanas tidak terlalu dingin atau terlalu panas2) Telur ayam sebaiknya pesan langsung daripeternak ayam, jangan beli yang sudah adadipasar karena telur ayam belum tentu masihbaik atau kadang sudah terkena basah meng-akibatkan tidak terjadi proses penetasan3) Termometer gunakan yang digital khususuntuk thermometer temperatur panas.
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